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( Angin yang Menerbangkan )
Surat Makkiyyah
Surat ke-51 : 60 ayat

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Demi (angin) yang menerbangkan debn dengan seknat-kuatnya, (8. 51:1)
dan awan yang mengandung bujan, (QS. 51:2) dan kapal-kapal yang ber.
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layar dengan mudak, (QS. 51:3) dan (Malaikat-malaikat) yang membagi-
bagl wrusan, (QS. 51:4) Sesunggubatya apa yang dijanjikan kepadamn pasti
benar, (5. 51:5) dan sesunggnbnya (bari) pembalasan pasti tevjadi. (5.
51:6) Dremni langit yang memprnyat jalan-jalan, (Q8. 51:7) sesunggubnya
Eamu benar-benar dalam headaan berbeda-beda pendapar, (Q5. 51:8) di-
palingkan daripadanya (Rasul dan al-Qur-an) orang yang dipalingkan.
(Q5. 51:9) Terkniuklah orang-orang yang banyak berdusta, (Q8S. 51:10)
(vaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodoban lagi lalai, (QS. 51:11)
mereka bertanya: “Bilakab bari pembalasan itu?® (QS. 51:12) (Hari pem-
balasan itu ialak) pada bari ketika mereka diadzab di atas api Neraka,
(Q5. 51:13) {Dikatakan kepada mereka): “Rasakanlab adeabmu itw. Inilab
adzab yang dabuln kamu minta supaya disegerakan.” (Q8. 51:14)

Telah diterapkan lebih dari saru jalan {riwayar) dari Amirul Mukminin
‘Ali bin Abi Thalib &s , bahwasanya ia pernah naik mimbar di Kufah, lalu
berkata: “Tidaklah kalian menanyakan kepadaku tentang ayar di dalam Kirab
Allah Ta'ala dan tidak pula tentang Sunnah Rasulullah 3 melainkan aku pasti
akan memberitahukan kepada kalian renrang hal yang kalian tanyakan rerseburt.”
Kemudian, [boul Kuwa' berdin seraya berkara: “Wahai Amirul Mukminin,
apa makna firman Allah Ta'ala: € 13 -.-'l—-_.'u?- ¥ ‘Demi yang mtﬁtr‘ﬁﬂughﬂ
debn ﬂﬂer;g..in ;ie.‘m..i.r .‘mﬂtﬂ_}gf“ AL S ml:n]awah “Yaru angin.” “Lalu apa
makna § iy <S50 B Dan yang mmgmdﬂng Bujanf™ tanyanya lebih lanjuz.
‘Al s me-ﬂ]awab “Yakni awan.” Lalu ia berranya lagi: “Kemudian apa
makna ayat: € U =06 b ‘Dan yang berlayar dengan mudah?™ Maka "Ali
&% menjawab: “Yakni kapal-kapal.” “Lalu apa makna 4 |_‘,.AI AT ¥ Dan
yang membagi-bagi wrnsan?"™ tanya Ibnul Kuwa' lebih lanjut, Dan *Al men-
jawab: “Yairu para Malaikar.”

Demikian pula yang dirafsirkan oleh Ibou ‘Abbas dan Ibnu *Umar
s, Mujahid, Sa'id bin Jubair, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi, dan lain-lain.
Sedangkan Ibnu Jarir dan Ibau Abi Hatim tidak mencentakan selain penafsiran
tersebut.

Adapun mengenai "’ n.-L-JLn:i penafsiran yang populer dan kalangan
Jumhur Ulama adalah kapal- kapal yang berlayar dengan mudah di permukaan
air. Dan sebagian mereka ada juga yang mengartikannya dengan planer-planer
yang beredar dengan mudahnya dalam peredarannya, agar hal itu bertinglkat
dari yang rendah menuju kepada yang lebih tinggi dan kepada yang lebih tinggi
lagi. Jadi, di avas angin it ada awan, dan planer berada di aras awan tersebur,
sedangkan para Malaikat yang membagi-bagikan urusan itu berada di atasnya
lﬂ.FL }'a.ng Timin dﬂﬂgﬂ.ﬂ. mr;m.l:mwa Flﬂint:lh—ptri.nt:ih .Fl.ﬂa.h }'mﬁ btr!]ljat SF_JI,i
dan kauni.

Itu merupakan sumpah dari Allah 38 terhadap kepastian terfjadinya
hari pengembalian semua makhluk, Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:
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% Uotial 02 J W 3 “Sesunggabrya apa yang dijanjikan kepadamu pasti benar,
Maksudnya, berita yang benar, € U_;.UH Ay ¥ “Dan sesun ggﬁfmya {(hari) pem-
balasan,” yaksni hari penghisaban, € 833} $ “Pasti terjadi,” artinya, sudah pasti
akan terjad:, tidak munglkin tidak.

Setelah itu Allah Ta’ala berfirman: € <l o (120 » “Demi langit
yang mempunyai jalan-jalan. ” Ibnu ‘Abbas «gs berkata: “Yakni, (fangit) yang
mempunyai keelokan, kecantikan, keindahan, dan keseimbangan.” Demikian
pula yang disampaikan oleh Mujahid, ‘Tkrimah, Sa'id bin Jubair, Abu Malik,
Abu Shalih, as-Suddi, Qatadah, ‘Athtyyak al-“Aufi, ar-Rabr’ bin Anas, dan
lain-lain. Sedangkan adh-Dhahhak, al-Minhal bin ‘Amr, dan lain-lain mengata-
kan: “Seperti gulungan air, kerikil, dan tanaman jika diterpa angin, sebagian
saling bertalian dengan sebagian lainnya sehingga menjadi jalan. Dan irulzh
al-babk (jalan). Wallashu a’lam.”

Semua pendapat tersebut merujuk kepada satu hal, yairu keindahaa
dan keelokan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas wits: “Di anrara
letak keindahannya adalah tinggi, tipis, kokoh, huas, elok, dihiast dengan planet-
planet yang permanen, komert, diterangi oleh matahari, bulan, dan bintang-
bintang yang terang.”

Firman Allah 3%: € wli 32 )% \;u-l (ﬁ-ﬂ ¥ “Sesunggubnya kalian benar-
benar dalam keadaan berbedabeda peridapat.” Maksudnys, wahai sekalian orang:
orang musyrik, sesungguhnya kalian -yang senantiasa mendustakan para Rasul-
benar-benar berada dalam. perbedaan pendapat, tergunicang, dan udak pernah
bersatu. Qatadah mengemukakan: “Sesungguhnya kalian berada dalam per-
bedaan pendapat, antara yang membenarkan al-Qur-an dan yang mendusta-
kannya.”

Firman-Nya: € ard e aiE :..5:}} “Dipalingkan daripadanya (Rasul dan
al-Qur-an) orang yang dipalingkan.” Maksudnya, pendapat yang berlainan itu
ditujukan kepada orang yang memiliki kesesaran dalam dirinya. Karena, 1a
merupakan pendapat yang bathil, yang mengikuri dan berpaling kepadanya
hanyalah orang-orang sesar dan bodoh yang udak mempunym pemahaman
sama sekali. Mengenai firman Allah ini: € &6 2 & 357 3 “Dipalingkan dari.
padanya (Rasul dan al- Qur-an) orang yang dipalingkan,” Tbnu *Abbas «2s dan
as-Suddi mengatakan: “Yang berpaling darinya adalah orang-orang yang sesat.”
AlHasan al-Bashri mengatakan: “Yakni, yang dipalingkan dari al-Qur-an ini
adalah orang yang mendustakannya.”

Dan firman Allah # selanjutnya: € Oy _L.; $ “Terkutnklah orang-
orang yang banyak berdusta,” Mujahid mengatakan: “Yaitu orang-orang yang
berdusta.” Lebih fanjut 1a mengemukai;an “Yang demikian itu sebaga:maﬂa
yang terdapat dalam surat ‘ Abasa: € 72511 oLy J.a $ ‘Binasalah manusia,
alangkab amat sangat kekafivannya.” (QS. ‘Abasa: 17).”
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Yang dimaksud dengan kara "2'y%I"—2" adalah orang-orang yang me-
ngatakan: "Kami tidak akan dibangkitkan,” dan mereka ridak meyakininya.

Mengena firman Allah Ta'ala: € ,.',._-I‘.v-.r'- __,L'-l ¥ “Terkutwklah ovang.
orang yang banyak berdnsta,” Al bin Abi Thalhah lﬁeriwa)ratkm dari Thnu
*Abbas ws: “Yakni, terlaknatlah orang-orang yang ragu.” Demikian pula
yang dikatakan n]ch Mu'adz 22 dalam khuth ahﬂ} a: “Binasalsh orang-orang

yang ragu-ragu.” Sedangkan Qaradah berkata: “, 1} berarti orang-orang
yang suka berprasangka dan menduga-duga.”

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: € 2500 5755 3 25 200 b “Vaitw
ovang-orang yang terbenam dalam kebodoban lagi lalar,” Ibnu *Abbas <3 dan
beberapa ulama lunnya mengatakan: “Yaru }'ang tenggela.m dalam kekufuran
dan keraguan, mereka lengah lag lala.” 4 - e gk alll il b “Mereka bertanya:
‘Bilakak hari pembalasan itwi'® Mereka n:engucapkanma tidak lain hau}ra
untuk mendustakan, mengmgknn mcrngul-::m dan menganggap mustahil.
Allah Ta'ala berfirman: € 2,55 20 L& (2 20 b VHari pembalasan itn ialah)
pada bari ketika meveka diadzab di atas api Neraka. " Tb au. ﬁhh:.s, Wujahid, al-
Hasan, dan beberapa ulama lainnya mengarakan: “Kata "2%" berarti mereka
disiksa.” Mujahid berkata: “Sebagaimana dibakaraya emas di atas api.” Se-
kelompok ulama lainnya; seperti Mujahid, ‘Tkrimah, Ibrahim an-Nakha-i,
Zaid bin Aslam, dan Sufyan ars-Tsauri mengarakan: “2,5 berarti dibakar.”

4 3525 1534 b "Rasakanlah adzabmu ien.” Mujahid berkara: *(Rasakanlah)
pembakaran kalua.n Sed:.npka.n ulama lainnya mengatakan: “Yakni, adzab
kealian.” € o l=iff o 26 il UG B “Im.fab.fdmbjungda.&rb:hmrg sinita supaya
disegerakan. " Maksudnya, ucapan ini ditujukan kepada mereka sebagai celaan,
penghinaan, dan merendahkan mereka. Wallaabu a'lam.
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Sesunggubnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman
(Surga) dan di mata air-mata air, (QS. 51:15) sambil mengambil apa yang
diberikan kepada mereka oleb Rabb mereka. Sesunggubnya mereka sebelum
itu di dunia adalab orang-orang yang berbuat baik; (QS. 51:16) Mereka
sedikit sekali tidur di waktu malam; (QS. 51:17) Dan di akbir-akbir malam
mereka memobon ampun (kepada Allab). (QS. 51:18) Dan pada barta-harta
mereka ada bak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang
tidak mendapat bagian. (QS. 51:19) Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allab) bagi orang-orang yang yakin, (QS. 51:20) dan (juga) pada
dirimu sendiri. Maka, apakab kamu tidak memperhatikan? (QS. 51:21)
Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizkimu dan terdapat (pula) apa yang
dijanjikan kepadamu. (QS. 51:22) Maka demi Rabb langit dan bumi, se-
sunggubnya yang dijanjikan itu adalab benar-benar (akan terjadi) seperti
perkataan yang kamu ucapkan. (QS. 51:23)

Allah 3% berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang yang
bertakwa kepada Allah 28, bahwa pada hari Kiamar kelak mereka berada di
Surga dan di beberapa mata air. Berbeda dengan orang-orang yang berada
dalam kesengsaraan, di mana mereka akan mendapatkan adzab, siksaan, pem-
bakaran, dan pembelengguan.

Dan firman Allah Ta’ala: ¢ \..éjj \'Jub‘r; T sl d “Sambil mengambil apa
yang diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka.® Ini merupakan keterangan
yang lebih rinci bagi firman-Nya: € &,% <\~ 3 ». Dengan demikian, orang-
orang yang bertakwa berada di dalam Surga dan mata air seraya mengambil
segala kenikmatan, kebahagiaan, dan ketenteraman yang diberikan Rabb ke-

pada mer E'kil

Firman Allah 35 lebih lanjutnya: € JJ& gty ~&\ ¥ “Sesungggubnya
mereka sebelum itn,” yakni di dunia, € (et § “Adalah orang-orang yang ber-
buat baik.” Sevelah itu, Allah Ta ala ms:n;é]askan bentuk kebaikan dalam amal,
di mana Dia berfuman §opng JE S S b “Mereka sedikit sekali tidur
di waktu malam.” Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai hal tersebur.
Dalam hal ini terdapat dua pendapar:

Pendapat pertama, bahwa " dalam ayar tersebur berfungsi sebagai
maa naafiyah. Artinya, hanya sedikit sekali mereka tidur pada malam hari.

Ibnu “Abbas s berkata: “Tidak ada malam yang terlewatkan melain-
kan mereka mengambilnya, meskipun hanya sedikit sekali.” Qatadah men-
ceritakan dari Mutharrif bin ‘Abdillah: “Tidak ada malam yang datang kepada
mereka melainkan mereka mengerjakan shalat kepada Allah 3, baik pada
awal atau pada pertengahannya.” Anas bin Malik & dan Abul ‘Aliyah me-
ngatakan: “Mereka mengerjakan shalat di antara Waktu Maghrib dan ‘Isya’.”
Abu Ja'far al-Baqir mengatakan: “Mereka tidak tidur sehingga mereka me-
ngerjakan shalat malam.”
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Pendapat kedua, "> dalam ayat tersebue adalah maa mashdariyyah,
yang berarti mereka hanya sedikir sekali tdur ].'I:ld:l. malam hari.

Penafsiran ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Mengenai firman-
Mya: 6 Opamgs U (00 25 0 005 B “Meveka sedikit sekali tidur di waken malam,”
Quatadah mengatakan bahwa al-Ahnaf bin Qais mengemukakan: “Mereka tidak
tidur melainkan hanya sebentar sekali.” Dan kemudian 1a mengarakan: “Dan
aku ridak termasuk orang vang disebutkan dalam ayar ini.”

Al-Hasan al-Bashri mengatakan bahwa al-Ahnaf bin Qais pernah ber-
kara: “Amalku pernah diperliharkan pada amal para penghuni Surga, ternyara
ada suatu kaum yang memben kami jarak yang sangat jauh, tiba-tiba ada suatu
kaum yang kami ridak dapar sampai pada amal perbuaran mereka, di mana
mereka hanya tidur sebentar saja pada malam han, Kemudian amalka diperibae-
kan pada amal para penghuni Neraka, tiba-tiba ada suaru kaum yang nidak
terdapar kebaikan sama sekali dalam dirt mereka, mendustakan Kitab Allah
dan para Rasul-Mya, mendustakan hari kebangkitan setelah kematian.” Maka
aku mendapatkan suatu kaum yang lebih baik kedudukannya di akhirat, di-
mana mereka selama di dunia telah mencampuradulkan amalan-amalan yang

shalih dengan amalan yang ridak shalih.

[mam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar i, ia ber-
kara: “Sesungguhnya Rasulullah 3% bersabda:

(G G N b e Wb o U Tl B 01

“Sesungguhnya di dalam Surga terdapat kamar-kamar yang bagian luarnya ter-

lihat dari bagian dalamnya, dan bagian dalamnya rerlihar dari bagian luar-

&
ﬂ}'ﬂ-,“

Abu Musa al-Asy'ari = berkara: *Unruk siapakah semuanya i, va
Rasulullah?™ Beliau menjawab: "Yaitu, bagi orang yang melemburkan ueapan,
membenkan makan, dan senantiasa bangun malam karena Allah, di saat orang-
orang tengah tertidur nyenyak.”

Doan firman Allah 85 4 5,220 5 2050 b “Dan di akbirakbir malam
miereka memobon ampun,” Mujahid dan beberapa ulama lainnya mengatakan:
“Yakni mengerjakan shalat.” Sedangkan ulama lainnya mengatakan: “Yakna,
bangun malam dan mengakhirkan permohonan ampunan hingga wakru sahur.”
Sebagaimana yang difirmankan Allah Tabaaraka wa Ta'ala:

§ LNy e 200 B “Dan orang-orang yang memobon ampunan pada waktn
sabr. ™ I[Q"'s ‘Ali ‘Tmran: 17).

* Diriwayatkan juga oleh Thou Hibban (11262, no. 509 dan al-Hakim (Y466, no. 1200). Th-
h:.s:l.nflr&m oleh Syakh al-Alban dalam at-Ta Yigaatul Hisaan ‘alaa Shabish T Hibbar (no.
504,
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Jika permohonan ampunan itu dilakukan dalam shalar, maka yang
hal iru adalah lebih baik. Telah ditetapkan dalam beberapa hadirs shahih dan
juga lainnya yang diriwayatkan dan sekelompok Sahabat sfa , dari Rasulullah
i di mana beliau bersabda:

,Jj,i,i_,r-snd.,uh..hﬁ;,;- x| h—JIJ!n\UﬁJﬁ l)wi-uw!;.;.
**-‘J—*g‘“jr.l-"-‘a“a.}”‘j ﬁ“ﬁ*—-"' J”"-'-E Ll wﬂ'ﬁ:.r'J-‘
(i ol

“Sesungguhnya Allah Ta'ala turun pada setiap malam ke langit dunia pada
ketika malam tinggal sepertiga, kemudian berfirman: *Adakah orang yang
bertaubar, maka Aku akan rerima raubarnya? Adakah orang yang memohon
ampunan sehingga Aku akan berikan ampunan kepadanya? Adakah orang
yang m:ngﬂijuka.n permintaan, maka Alku akan berikan kepadanya?” schingga
terbit fajar.”

Mengenai firman Allah Ta'ala yang menceritakan tentang Ya'qub, di
mana ia berkata kepada puteranya: 4 J;.S'J’ 220 L0 b “Akw akan mobon-
kart ampinan bagimu kepada Rabb-ku.” (Q8. Yusuf: 98). Banyak ahli rafsis
vang mengatakan: "la mengakhirkan permohonan tersebut sampa waktu
sahur,”

Dan firman Allah Ta'ala: {;J:_'v'-ilh Bt b ,ﬁ-ﬁ_yl o1 ¥ "Dan pada
harta-barta meveka ada bak wntuk ovang-orang m;skm yang meminta dar orang
miiskin yang tidak mendapat bagian.” Ketika Allah mensifari mereka dengan
shalar, maka Dia melanjurkan penyifaran mereka dengan paruh membayar
zakat, berbuar baik, dan menyambung tali silarurahmi, di mana Dia berfirman:
4 :;.-— I:..g-'l}»"- ] ¥ “Dan pada harta-harta mereka ada bak.” Yairu, baglan yang
mereka berikan kepada orang-orang yang meminta-minta dan juga orang-
orang yang tidak mendapat bagian. Yang dimaksud dengan " 20" adalah
orang yang langsung mengajukan permintaan sedang ia mempunyai hak. Se-
bagaimana yang dirtwayatkan oleh Imam Ahmad dari Fathimah binti Husain,
dari ayahnya (yaitu) al-Husain bin ‘Ali e, ia berkata: "Rasulullah % telah

bers
R - R g
(- o £l Ofy g= Jill )
‘Bagi orang yang meminta itu ada hak, meskipun 1a datang dengan menung-
gang kuda.™*

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud dan hadits Sufyan ats-
Tsauri. Kemudian disandarkan dasi sisi lain dari ‘Al bin Abi Thalib &= .

' HE. Muslim.
* Dha'if, didhaifkan sleh Syaikh al-Albani dalam Diba'fiful faemi' (4746), =
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Sedangkan mengena kata " ,-1,:-~1 ' (orang miskin yang tidak mendapat-
kan bagian), Ibou *Abbas <3 dan Mujahid mengatakan: *Yairu, orang-orang
bernasib bunik yang ndik mendapatkan bagian dalam Islam, yaitu idak men-
dapatkan bagian dari baiewd maad, tidak mempunyai usaha, dan ridak pula mem-
punyai keahlian untuk mencari nafkah.” Ummul Mukminin *Aisyah &
mengatakan: “Yaitu orang bernasib buruk yang usahanya nyaris tidak men-
datangkan kemudahan untuk dirinya." Sedangkan adh-Dhahhak mengemuka-
kan: *Yairu orang yang tidak mempunyai harta benda melainkan harta benda
itu cepat habis. Demikianlah yang ditetapkan Allah Ta'ala baginya.” Ibau
‘Abbas wis, Sa'1d bin al-Musayyab, Ibrahim an-Nakha-i, Nafi® budak Ibnu
Umar =i, “Atha’ bin Abi Rabah mengatakan: “Yang dimaksud dengan
"By adalah orang yang tidak mempunyai apa- apa. " Qatadah dan az-Zuhri
mengatakan: “/y /= adalah orang yang tidak meminta sesuatu apa pun ke-
pada orang lam " Sedanglan az-Zuhn mengemukakan: “Rasulullah 35 pemp.h
bersabda:

oS8y o6 Py ..:L...nb.!u il 38 ;;.ul Sl oS [ y)
(« J.J.u:v'..l...n..!l I_,.'n.a‘:' Lrbm‘j’.;.:.h’,_(_..d"

"Orang miskin itu bukanlah orang yang berkel:lmg mendatangi orang-orang,
batk 1a diben satu atau dua suap, satu butir atau dua butir kurma, tetapi. orang
miskin adalah orang yang vidak mendapatkan sesuatu yang menjadikannya
merasa cukup dan keadaannya tidak diketahui sehingga diberi shadagah.”

Hadits ini telah disandarkan cleh asy-Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim)
dalam kitabnya masing-masing dari sis1 yang lamn.

Ibau Jarir memilih bahwea al mabranm adalah orang yvang tidak mem-
punyai hara benda (dengan cara) apa pun, sedang harta bendanya relah sirna,
baik 1a tidak mampu berusaha maupun harta bendanya telah binasa arau rusak,
dan lain sebagainya.

Doan firman Allah $8: € [s,500 =, ‘fﬁ% @ i “Dan di bumi it ter-
dapat tanda-tanda (keknasaan Allah] bagi orang-orang yang yakin." Maksudnya,
di dalam bumi itu terdapat berbagai tanda yang menunjukkan keagungan
Pencipranya dan kekuasaan-Mya yang sangar jelas berupa berbagal macam
tumbuhan, binatang, hamparan bumi, gunung, ranah kosong, sungai, lautan
dan berbagal macam bahasa dan warna kulit ummat manusia, serta sesuaru
vang telsh ditakdirkan unruk mereka berupa kemnginan dan kekuatan, dan apa
yang terjadi di antara mereka berupa perbedaan tingkar dalam hal pemikiran,
pemahaman, dinamika kehidupan, kebahagiaan, kesengsaraan, dan hikmah
vang terdapar di dalam anaromi tubuh mereka, yairu dalam menemparkan
seriap angzota tubuh dan keseluruhan rubuh mereka pada tempar yang benar-
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be:nar mereka perlukan Irulah sebabnya Allah Ta’ala berfirman:

§ Oy patt Sl £.-ul- 3 ¥ “Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka, apakabh kamu
tidak’ memperﬁaukan?” Qatadah mengemukakan: “Barangsiapa bertafakkur
(memikirkan) penciptaan dirinya sendiri, maka ia akan mengetahui bahwa
dirinya itu hanya diciptakan dan persendiannya dilenturkan semara-mata untuk
beribadah.”

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman: € 2555, U200 33 ¥ “Dan di langit
terdapat (sebab-sebab) rizkimu,” yairu hujan. € o5& 0y % “Dan terdapat pula
apa yang dijanjikan kepadamu,” yaitu Surga. Demikian yang dikemukakan
oleh Ibnu ‘Abbas iz, Mujahid, dan beberapa ulama lainnya. Sufyan ats-Tsauri
mpngatakm bahwa Washil al-Ahdab pernah membaca ayat ini:
€ 0084 0 ."<" RIS ey ¥ “Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizkimu dan
terdapat pmfa apa yang dijanjikan kepadamu,” lalu 1a mengatakan: “Mengapa
rizkiku diperlihatkan di langit, padahal aku mencarinya di bumi?” Kemudian
ia memasuki lubang dan berdiam selama tiga hari, tidak mendaparkan sesuatu
pun, dan pada hari ketiga tiba-tiba di sisinya terdapat ruthab (kurma basah
setengah matang). Sedang ia mempunyai saudara yang memiliki niar yang
lebih baik daripada dirinya. Lalu saudaranya itu masuk bersamanya, sehingga
kurma itu menjadi dua butir. Kemudian hal itu menjadikan keduanya bekerja
keras sehingga mereka dipisahkan oleh kematian.

Dan firman Allah Ta'ala: € & 2k (S0 G 8 50 4 080 20 Ly
“Maka demi Rabb langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah
benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu ncapkan.” Melalui ayat
ini, Allah 38 bersumpah dengan Dzat-Nya Yang Mahamulia bahwa apa yang
telah Dia janjikan kepada mereka dalam masalah hari Kiamat, kebangkitan,
dan pembalasan itu pasti terjadi, tidak mungkin tidak. Dan hal itu merupakan
suaru kebenaran yang tidak mengandung keraguan sama sekali. Maka, jangan-
lah kalian meragukannya sebagaimana kalian tidak pernah meragukan ucapan
kalian ketika mengucapkannya. Dan Mu'adz & jika memberitahukan rentang
sesuaru, ia selalu mengatakan kepada lawan blcaranya “Ini adalah benar, se-
bagaimana engkau benar berada di sini.”

;Lu;j;jt:.’“\ ‘ \__mﬁ.nr.j& ,f"l-a-.é:—:‘ﬁ
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Sudabkab sampai kepadamu (Mubammad) cerita tamnu Ibrabim (Malaikat-
malaikat) yang dimuliakan? (QS. 51:24) (Ingatlab) ketika mereka masuk ke
tempatnya, lalu mengucapkan: “Salaaman®, Ibrabim menjawab: “Salaamun”
(kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal. (QS. 51:25) Maka dia pergi
dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging
anak sapi gemuk (yang dibakar), (QS. 51:26) lalu dibidangkannya kepada
mereka. Ibrabim berkata: “Silabkan kamu makan.” (QS. 51:27) (Tetapi
mereka tidak mau makan) karena itu Ibrabim merasa takut kepada mereka.
Mereka berkata: “Janganlab kamu takut,” dan mereka memberi kabar
gembira kepadanya dengan (kelabiran) seorang anak yang alim (Ishag).
(QS. 51:28) Kemudian isterinya datang memekik (tercengang), lalu menepuk
mukanya sendiri seraya berkata: “(Aku adalab) seorang perempuan tua yang
mandul.” (QS. 51:29) Mereka berkata: “Demikianlab Rabb-mu berfirman.”
Sesunggubnya Dia-lah Yang Mahabijaksana lagi Mabamengetabui. (QS.
51:30)

Kisah ini juga telah diuraikan lebih dahulu di dala.m surat Huud dan
al-Hijr. Dengan demikian, firman Allah: € { jﬁﬂ el s s i np
“Sudabkab sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (Mafmkar
malaikat) yang dimuliakan?” Yakni, orang-orang yang telah disediakan bagi
mereka penghormatan. Imam Ahmad dan sekelompok ulama berpendapat
tentang kewajiban penyambutan bagi orang yang bertamu. Dan Sunnah
Rasulullah £ relah menyebu[kan hal tersebut, sebagaimana lahiriah ayar di
atas. Firman Allah Ta’ala: € 255 J6 G35 _,.lLu ¥ “Lalu mengucapkan: ‘Salaaman,’
Ibrahim menjawab: Salaamun.”” Pemberian harakat dhammah (rafa’) lebih
kuat dan lebih permanen daripada nashab (pemberian harakat fat-hah). Kemudian
salam Malaikar tersebut dibalas oleh Ibrahun denga.u salam 1 yang | 1eb1h bailk.
Oleh karena itu, Allah 88 berfirman: € s, iy ;‘I g .-:-'u "ﬁ"-' o i |=U 3
“Apabila kalian dihormati dengan suatu pengbarmamn ‘maka balaslab peng-
hormatan itu dengan yang lebih baik, atan balaslah dengan yang serupa.” (QS.
An-Nisaa': 86).

Oleh karena itu, Ibrahim kekasih Allah memilih balasan penghormatan
yang lebih baik.
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Firman Allah 38: € 0,'%2 '3 3 “Adalab orang-ovang yang tidak dikenal.”
Hal itu karena para Malaikat, yaitu Jibril, Mikail, dan Israfil datang kepada
Ibrahim dalam wujud manusia yang masth muda lagi tampan. Mereka mem-
punyai kewibawaan yang sangat besar. Oleh karena itu, dia berkara:

§ 0455 15 ¥ “Adalab orang-orang yang tidak dikenal.”
Dan firman Allah 38: € 40 ) 5-1,- ¥ “Maka dia pergi dengan diam-diam

menemui kef:mrganya ” Maksudnya, berangkat secara sembunyi-sembunyi
dengan cepat. € (nele s i b “Kemudian dibawanya daging anak sapi gem:fk
(yang dibakar).” Yaitu, sesuatu yang termasuk harta benda berharga yang ia
miliki. Dan dalam ayat yang lain difirmankan: {.1_.;. e oG of &I S P “Maka
tidak lama kemudian Ibrabim menyugubkan daging ; anak s sapi yang dipanggang.”
(QS. Huud: 69).

Kara " berarti dipanggang di atas batu pemanggang. € s 1% ¥
“Laln drbzdangkanﬂya kepada mereka,” yakni didekatkan kepada mereka.
& 5,5 ST 36 b “Tbrabim berkata: ‘Silabkan kalian makan.’ Tbrahim sangat
ramah dalam mengungkapkan kara-kata dan penawaran yang sangat santun.
Ayat ini menunjukkan tata krama menjamu tamu, di mana Ibrahim telah
menghidangkan jamuan dengan cepar pada saat tamu tidak menyadarinya.
Dan Ibrahim tidak menjanjikan kepada tamunya bahwa ia akan menghidang-
kan sesuaru, ia tidak mengarakan: “Kami akan menghidangkan makanan kepada
kalian semua.” Tetapi 1a menghidangkan makanan itu dengan cepat dan secara
sembunyi-sembunyi. Di mana ia menghidangkan hewan miliknya yang sangat
berharga yang ia temukan, yaitu sapi yang masith muda lagi gemuk dan di-
panggang. Ibrahim mendekatkan kepada mereka dan ia tidak meletakkannya
seraya mengatakan: “Mendekatlah kalian,” tetapi justru 1a meletakkan sajian
itu di hadapan mereka tanpa memerintahkan sesuatu yang memberatkan orang
yang mendengarnya, dan ia mengatakan agar mereka menyantapnya, bahkan
ia mengatakan: “Silahkan makan.” Hal itu disampaikan dalam bentuk penawaran
dengan penuh ramah tamah dan kelembutan. Sebagaimana yang biasa diucap-
kan oleh orang sekarang ini: “Jika anda tidak keberatan dan bermaksud berbuat
baik dan bersedekah, maka kerjakanlah.”

Dan firman Allah Ta’ala: € i e e 13 3 “(Tetapi mereka tidak man
makan) karena itu Ibrahim merasa takut kepada mereka.” Dan kisah ini sangat
sinkron dengan kisah sebelumnya dalam surat lain, yaitu firman Allah Ta’ala:

Gary by 0 T8 s Y06 s g Lol iSO ) L Y 0l 10 G B
{ v ’; 2 v ;;_':Tj
“Maka tatkala dilibatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim meman-

dang aneh perbuatan mereka dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu
berkata: Jangan kamu takut, sesunggubnya kami adalah (para Malaikat) yang
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dirts kepada kawm Lieh,” Dan istevinya berdin (dibalik tivai) sevaya tersenvysom, ™
(QS. Huud: 70-71).

Maksudnya, ia gembira dengan kebinasaan mereka karena keangkuhan
dan keingkaran mereka kepada Allah Ta’ala. Pada saar irulah para Malaikar
menyampaikan berita gembira kepadanya (isteri Ibrahim) dengan kelahiran
Ishag dan Ya'qub serelah Ishag,

S RUEELL, T RS A LY R R S ey al Ay eiiy

£ ot S 4 s 0 RS 6y
“Tsterinya berkata: ‘Sungenh mengherankan, apakah akn akan melabirkan anak
padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini swamiku pun dalam keadaan
yarg sudah tua prla? Sesungguhnya ini benar-benar sesnatu yang sangat aneh.”
Para Malaikat itu berkata: ‘Apakah kamu mevasa beran tentang ketetapan Allab?
Itw adalab rabmat Allah dan keberkaban-Nya, dicurabkan kepadamu, wabai

Ablul Bair. Sesunggnbnya Allah Mabatevpnji lagt Mabapemurah.”™ (QS. Huud:
72-73).

Oleh karena itu, di sini Allah Ta’ala berfirman: € & 54 4555 %
“Dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelabiran) seorang
anak yang alim (Tshag).” Kabar gembira yang diperuntukkan bagi Ibrahim itu
juga menjadi mulik isterinya, karena anak itu lahir dan hasil pernikahan mereka
berdua.

Firman-Nya: € 37 _ &4 L3l ¥ “Kemudizn isterinya datang memekik, "
yakni menjerit dan berteriak keras. Demikian yang dikarakan oleh Tbnu *Abbas
s, Mujahid, ‘Tkrimah, Abu Shalih, adh-Dhahhak, Zaid bin Aslam, ats-Tsaur,
dan as-Suddi. Teriakannya iru adalah pada kara, “Sungguh aneh.”

Firman Allah Ta'ala: € G~y =50 ¥ “Lalw (ia) menepuk mukanya
sendird, yakni memukul wajahnya dengan tangannya sendin. Dermkian yang
dikemukakan oleh Mujahid dan Ibnu Sabith, Dan [bouw *Abbas i mengara.
kan: “Ia memukul wajahnya karena keheranan, sebagaimana halnya kaum
wanita merasa heran terhadap hal yang aneh.” € i 5 e SI63 % “Seraya ber-
kata: {Akn adalah) seorang perempuan tna yang mandul. " Maksudnya, bagai-
mana mungkin aku akan melahirkan seorang anak sedang alku seorang pe-
rempuan yang sudah rua. Dan pada masa muda pun aku ini rermasuk seorang
yang mandul sehingga tidak dapar hamil? & 120 LS50 48 3 o0, 6 S 6
"Mereka berkata: Demikianleh Rabb-mu berfirman.’ Sesunggubmya Dialah Yang
Mababipbasana lagi Mabamengetabui. " Y akni, Mahamengetahui kemuliaan yang
berhak mereka dapatkan, dan Mahabijaksana dalam semua perkataan dan
perbuaran-Nya,
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Ibrabim bertanya: “Apakal prasanmu bai para wtusans™ (8. 51:31) Mereka
menjawab: “Sesunggubnya kami divews kepada kanm yang berdosa (kanm
Luth), (QS. 51:32) agar kami timpakan kepada mereka bane-batu dari tanab
yvang (keras), (QS. 51:33) yang ditandai di sisi Rabb-mu untuk (membinasa-
kan) orang-orang melampand batas.” (QS. 51:34) Lalu Kami keluarkan orang-
orang beriman yang berada di negeri kavan Luth dew. (QS. 51:35) Dan Kami
tidak mendapati df negert itn kecuali sebuab riomak dari orang-orang yang
berserab diri. (Q5. 51:36) Dan Kami tinggalkan pada negerd itn suatu tanda
bagi orang-orang yang takut pada siksa yang pedib. (Q5. 51:37)

, Allah 38 berbirman seraya mencentakan Ibrabum 32%.
§ oy 000G S G b “Thrabim bertanya: ‘Apakab wrusanmu bai para
utnsant™ ‘«-‘Iml-r.sﬂ.u:lrrj.ralr apa keperluan kalian dan untuk apa pula kalian datang?
§ (oo s 2 o B V16 b “Mereka menjawab: “Sesunggubnya kami dintus
.&cpada kasim yang berdosa, ' yakni kaum Nabi Luth.
§ LS bk o e gl _|_. A ¥ "Agar kami timpakan kepada mereka batw-batn
dari tandh yang (keras), yang musawwamah, yakni ditandai. € 25 220 20, 1 3
“Di sisi Rabb-mu untnk (membinasakan) orang-orang yang mefa:mpa.ru Batas.”
Yakm, orang-orang yang nama-nama mereka telah diruliskan di st Allah. Pada
setiap baru tertulis UAIA OCAng Yalg akan ditimpanya.
LA B et S5 25 =B d Lalu Kami keluarkan avang-orang beriman yang
berada di negeri fmmﬂ Luth itn, ”d.nn mereka itu adalah Luth dan keluarganya,
kecuali isterinya. § Sl 20 13 o8 T G5 e L b “Dan Kami tidak mmda_mrz
di megeri it kecnali sebuah ruimah datri'o rang-orang yang bersevah dirt. " Ayat
ini dijadikan dalil oleh orang yang berpegang pada pendapat Mu'tazilah yang
tldﬂl’i m.tmbl:da]r.:ln antara [mn.n da.n Iﬁ-lm, lr.:lri:na m-l:rc]'r.:l itu ﬁscbut E{!bﬂgﬂi.
orang-orang Muslim dan juga orang-orang Mukmin. Dan penggunaan ayar
tersebur sebagai dalil adalah sangar lemah, karena mereka itu adalah kaum
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vang beriman. Menurur kami, setiap orang Mukmin itu pasti Muslim, tetapi
tidak demikian sebaliknya, yaitu tidak setiap orang Muslim ity Mukmin, Dan
perpaduan dua nama dalam ayar tersebur karena keadaan vang khusus, sehingga
tidak mutlak pada setiap keadaan.

Dhan firman Allah Ta'ala: 4 ; I8 Ldah :_,;L'-.; _,.J.. 3. -i-! I.ﬁ’ o ¥ “Dan
Kami tingpalkan pada negeri itn suatn tanda bagi ﬂmngarmg yang takut kepids
siksa yang pe.dr};. Maksudn}':l Kamu ]:d:]u.n negen it ﬂ:ha.gal pd:ljnm.n tentang
sesuatu }rang KJ.ITI.I t'uru.n]'r.a.n ]ﬁ.l."]_'lﬂd.a. mt_ri:ka htrupa. &]l':‘am da.n :ll'jza.b serta
batu-baru (berasal) dar ranah yang rerbalar. Dan Kami jadikan rempat mereka
bagaikan danau yang berbau busuk. Dan pada yang demikian itu terdapat
pelajaran bagi orang-orang yang beriman. € . I el O S 2ill } “Yaitu
arang-orang yang takut kepada siksa yang pedib,
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Dan juga pada Musa {terdapat tanda-tanda keknasaan Allal) ketika Kami
menguowsnya kepada Firawn dengan membawa mukjizat yang nyata. (Q5.
51:38) Maka, dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya dan
berkata: “Dia adalak seorang tukang sibiv atan seorang gila.” (5. 51:39)
Mika Kami siksa dia dan tentaranya, laln Kami lemparkan mereka ke dalaom
lant, sedang dia melakukan pekerjaan yang tercela. (5. 51:40) Dan juga
pada (kisab) ‘Aad kertika Kami kivimkan kepada mereka angin yang mem-
binasakan, (QS. 51:41) angin it tidak membiarkan seswatn paun yang di-
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landanya, melainkan dijadikannya seperti serbuk. (Q5. 51:42) Dan pada
(kisab) kaum Tsamud ketika dikatakan kepadae mereka: "Bersenang-senang-
lab kamu sampai suatw waktn.” (QS. 51:43) Maka mereka berlaku anghub
terbadap perintab Rabb-nya, lalu mereka disambar petir, sedang mereka
melibatnya. (QS. 51:44) Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun dan
tidak pula mendapat pertolongan, (QS. 51:45) dan (Kami membinasakan)
kaum Nub sebelum itn. Sesunggubnya mereka adalak kaum yang fasik.
(QS. 51:46)

Allah # berfirman: § .- am:.i ul_:,f-} ull'iﬂi.:.{y, e h,i:,} "Dan jupa
pada Musa (terdapat tanda-tanda Fekuasaan Allab) ketika Kami mengutusnya
kepada Fir'aun dengan membawa mukjizat yang nyata.” "Yakni, dengan mem-
bawa dalil yang jelas dan hujjah yang pasti. € <575 S5 3 “Maka dia (Fir'aun)
bevpaling (dari iman) bersama tentavanya.” Maksudnya, Fir'aun berpaling dari
kebenaran nyata yang dibawa oleh Musa sebagai benruk kesombongan dan
pembangkangan.

Mengenai firman-Nya: 4 5" I3 ¥ "Maka, dia (Fir'aun) berpaling (dari
iman) bersama tentaranya,” Tbnu Zaid mengatakan: “Yakni, dengan pasukan-
nya yang ada bersa.mal} * Kemudian ia membacakan:
£ w.._,ﬁE_r ,_‘qu.-;_,h K -j}:}é P uf}} “Seandainya aku ada mempunyai kekuatan
{untuk menolak kamu) atan kalan aku dapat berlindung kepada keluarga yang
knat (tentu aku lakukan). " (5. Huud: 80). Dan makna yang pertama adalah
lebih kuat.

€ 555 S w2 063 "Dan berkata: D adalah seorang tukang sibir
atay seorang gila. " Maksudnya, dirimu ridak lepas dari dua sifar, sebagai se-
orang penj-'lh.tr arau orang glh Allah Ta’ala berfirman:
4 |-J- Py |-.J| .;-Jthu; a3 in] WG d Maka Kami siksa dia dan tentaranya, Ll
Kami lemparkan mereka ke dalam laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang
tercela.” Yakni, dalam keadaan hina dina, kafir, ingkar dan membangkang,

Setelah itu, Allah 3 berfirman: € ;) - ) el e a] #E g3 3 “Dan
jiiga pada kisah ‘Aad ketika Kami kivimkan kepﬂda mereka angin yang mem-
binasakan.” Yakni, angin yang mengakibatkan kerusakan, tidak menghasilkan
manfaat sedikit pun. Demikian yang dikatakan oleh adh- Dhah.h:k, Cartadah,
dan ulama ]amn}'a Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

4 us e e G B “Angin it tidak mmharkmmm_mn}u dilanda-

mya. " Yakni, segala sesuatu yang dirusak oleh angin rersebur, 4 _r""-" RS 'l'l}

Jﬁamhn dijadikansiya seperti serbuk, " Maksudnya, menjadi rti) sesuatu
yang haneur berkeping-keping, Wallaahu a'lam.

Mengenai firman Allah Ta'ala: € f-"-h ,:-_-,Jl H-LP ] 3 i “Ketika Kami
kirimbkan kepada mereka angin yang membinasakan,” Sa'id bin al-Musayyab
dan ulama lainnya berkara: “Mereka mengatakan: Ta adalah angin selatan.™
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Dan telah diregaskan dalam hadits shahik yang diriwayarkan dari Ibnu ‘Abbas
w8, 1a bercerita bahwa Rasululiah 4% bersabda:

a A - B . L] {; o L]
(-3 36 TSUaly Cally &l y)

“Aku telah ditolong (oleh Allah) dengan angin timur dan kaum ‘Aad dibinasa-
kan {vleh Allab} dengan angin barat.”

Firman-Nya: € o 5 1,505 1 L}J 33,25 35 % “Dan pada fkisah) kaum

Tsamud ketika dikatakan kepada mereka:  Bersendn g-senanglah kams sampai
suatn wakty.’” Ibau Jarir mengata.kan “Yakni sampai pada batas waktu ber-
akhirnya ajal.” Dengan demikian, di sini Dia berfirman:
T S R P A S R R N AT T 575 #5 “Dan
pada (kisah) kaum Tsamud ketika dikatakar kepada mercka: ‘Bersenangsenanglah
kamuy sampai suatn waktu,’ Maka mereka berlaku angkub terhadap perintab
Rabbnya, lalu meveka disambar petir sedang mereka mebbamya, Hal 1ru terjadi
setelab mereka menunggu adzab tiga hari, lalu adzab itu datang kepada mereka
pada pagi hari keempat, yaitu pada permulaan siang. € g o) PARAEIAS
“Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun,” (untuk) melarikan diri dan bangkit,
& e | )5 G P “Daan tidak pula meveka mendapat pertolongan.” Maksudaya,
mereka tidak sanggup menyeis.matka.n dir1 dari apa yang mereka alami.

Dan firman Allah 38: § 15 > 53 % “Dan (Kami membinasakan)
kaum Nub sebelum itu. ” Maksudnya, %(arm binasakan kaum Nuh sebelum
mereka, € il U3 16 ot ¥ “Sesunggunlya mereka adalah kaum yang fasik.”
Seluruh kisah ini telah diuraikan secara panjang lebar di beberapa surat al-

Qur-an, Wallzahu 2'lam.
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Dan langit itu Kami bangun dengan keknasaan (Kami) dan sesunggubnya
Kami benar-benar meluaskannya. (QS. 51:47) Dan bumi ity Kami bampar-
kan; maka sebaik-baik yang menghamparkan (adalab Kami). (QS. 51:48)

afsir [ Katsir Juz 27

T )

D W0 WS WED, WP N

543



W. ADZ - Dz,mmmm -
: = M > |

Dan segala seswatn Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kany meng-
ingat akan kebesaran Allah. (QS. 51:49) Maka, segeralab kembali kepada
(mentaati) Allab. Sesungenbuya aku {adalab) seorang pemberi peringatan
yang nyata dari Allab wntwkmn. (QS. 51:50) Dan janganlab kamy meng-
adakan ilab yang lain di samping Allab. Sesunggubnya akw seorang pemberi
peringatan yang nyata dari Allab wnowkmn, (QS. 51:51)

O W W, W, W, W W W W

Allah 3 berfirman seraya mengingarkan penciptaan alam slwwuwi
{bagian atas) dan alam sufff (bagian bawah): € G257 T b "Dan langit itn
Kami bangnn.” Maksudnya, Kami jadikan langit itu sebagai atap yang ter-
pelihara, dan tingg. € aly B "Dengan kekuasaan,” maksudnya dengan kekuvaran,
Demikian yang dlkemuﬁﬂkm oleh Ibnu ‘Abbas wie, Mujahid, Qaradah, ars-
Tsauri, dan lain-lain. € & ke 205 % “Dan seswnggbirya Kami benar-benar me-
Inaskannya.” Maksudnya, Kami telah menjadikan seluruh penjurunya luas,
kemudian Kami meninggikannya tanpa menggunakan tang, sehingga ia meng-
gantung sebagaimana adanya. € W25 =8 b “Dan bumi itn Kami hampar-
.;MJ'I ].-al'::l:u, Ran:l.l J:l.il'l.lim 1a ht]:mg:u hmpafm IJE.E[ SCITILA J:nal{]:tluk
& Oy sl oS b “Muaka, sebaik-baik yang menghamparkan {adalah Kami).”
_H.nm} a, Ka.:m telah menjadikannya terbentang luas bagi para penghuninya,

AT g T ﬂmsegw&umn}f;umﬂ,ﬂmkanéﬂymgmnm "

yakni selurih makhluk itu berpasang-pasangan, langit dan bumi, siang dan
malam, marahari dan bulan, dararan dan lauran, rerang dan gelap, iman dan
kufur, kematian dan kehidupan, kesengsaraan dan kebahagiaan, Surga dan
Meraka, bahkan sampat pada hewan dan juga tumbub-tumbuhan, Oleh karena
itu, Allah Ta'ala becfirman: € 5,75 % 2502 ¥ “Supaye kamu mengingat akan
kebesaran Allab. " Maksudnya, supaya lcaha.n m:ngr:tal'iu.t bahwa sang Pencipta
itu hanya satu, tiada sekutu bagi-Nya. € & 1 1, 3 “Maka, segeralab kembali
kepada (mentaats) Allah, " Maksudnya, bl:r].:nl:lungl:ﬂ: kalian kepada-MNya, dan
bersandarlah kepa.da-N}ra dalam menan;am semua urusan kalian,
§ L..l B R0 Y ._,.J i Y] o ¥ "Sesunggulnya aku (adalab) seovang
pemberi peringatan yang nyata dari Allah wntskmu. Dan janganiah kamu meng-
d'd’ﬂ'.k.ﬂ:ﬂ' IIFIEJ J'ﬂﬂg Iﬂ'iﬂ dl' :&mp:ng Ai‘?ﬂb M:lc:u.dn}-a,)an :J:I.].ah kallz.r.l. me=
nyekurukan-Nya dengan sesuaru apa pun. € e i &5 5 ¥ Sﬁnﬂgﬂbﬂ}u
aku seorang pemberi pevingatan yang nyata dari Allab sntukmn,”

e i e e N p W LW oW W W W oW oW oW W LW W W W oW

T e e T T, T, T T T, T,

[ ]
il il T LW T W W W i W P W W W W W W W W W W T Y

(W T W I W T W W W W W W e W W W W W W W W W W W



4
4
(
4
)
\
\
\

AL 47e gh2

L.-’_’JD‘J.J Ll_,'l.'l

Demikianlab, tidak seorang Rasul pun yang datang kepada orang-orang
sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan: “Ia adalah seorang tukang
sibir atau orang gila.” (QS. 51:52) Apakab mereka saling berpesan tentang
apa yang dikatakan itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui
batas. (QS. 51:53) Maka berpalinglah kamu dari mereka, dan kamu sekali-
kali tidak tercela. (QS. 51:54) Dan tetaplah memberi peringatan, karena
sesiunggubnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.
(QS. 51:55) Dan tidaklah Akn menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka beribadab kepada-Ku. (QS. 51:56) Aku tidak menghendaki
rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka
memberi Aku makan. (QS. 51:57) Sesunggubnya Allab, Dia-lab Mabapemberi
rizki Yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokob. (QS. 51:58) Maka se-
sunggubnya untuk orang-orang zhalim ada bagian (siksa) seperti bagian
teman-teman mereka (dabulu); maka janganlah mereka meminta kepada-
Ku menyegerakannya. (QS. 51:59) Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang
yang kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka. (QS. 51:60)
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Allah # berfirman seraya menghibur Nabi-Nya, Muhammad .
Dan sebagaimana yang telah dikatakan kepadamu oleh orang-orang musyrik,
maka telah dikatakan pula oleh para pendusta te :erdahulu kepada Rasul-rasul
mereka: § 0,5 _f-'h- l,J'l- Yy oo r’*L‘ f-,_,:J-l L,ﬂ T 35S » “Demikianlah,
tidak seorang Rasul pun yang datang kepada ovang-orang sebelum mereka, melain-
kan mereka mmgamkm_ ‘Ia adalab seorang tukang sibir atan orang gila.”” Allah
3& berfirman: € « '’ ¥ “Apakab mereka saling berpesan tentang apa yang
dikatakan itu$” Maksudnya, apakah sebagian mereka tf'I]ah mewasiatkan kepada
sebagian yang lain tentang hal tersebut? € o e £ a UP “Sebenarnya mereka
adalab kawm yang melampani batas.” Maksudnya, tetapi mereka adalah kaum
yang melampaui batas, hati mereka serupa, di mana mereka yang hidup terakhir
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mengatakan hal yang sama dengan apa yang dikatakan oleh para pendahutu
mereka,

Lebih lanjut Allah Ta%ala berfirman: € pgie U5 b “Maka berpalinglah
kamu dari mereka,” maksudnya, menghindariak kamu dari mereka, hai Mu-
hammad, €, }Lu A Ca  “Dan kamu sebali-kali tidak tercela.” Yakni, Kami
tidak skan pérnah mencelamu kazena hal tersebut. € Zns }.}h 28 Jf Ry LJL-" ﬁ ¥
“Dan teraplah memberi pevingatan, karena sesunggubnya peringatan itu ber-
manfaat bagi Orang-arang yang beriman. ”Maksudnya, yang dapat mengambil
manfaat dari hal ity hanyalah hati yang beriman saja. Dan setelah itu, Allah
% berfirman: € o i3 Wi i L,zdi il Gy $ “Dan tidaklah Akn menciptakan
jin dan manusia melainkan supaya mercka beribadab kepada-Ku.” Maksudnya,
Alku ciptakan mereka itu dengan rujuan untuk menyuruh mereka beribadah
kepada-Ku, bukan karena Aku memburuhkan mereka. Mengenai firman Allah
Ta'ala: € 0,253 Wi 3 “Melainkan supaya mereka beribadah kepada-Kn.” ‘Ali bin
Abi Thathah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Artinya, melainkan supaya
mereka mau tunduk beribadah kepada-Ku, baik secara sukazela maupun ter-
paksa. Dan it pula yang menjadi piliban Ibou Jarir, Sedangkan Thna juraij
menyebutkan: “Yakni, supaya mereka mengenai-Ku.” Dan masih mengenal
firman-Nya: € & J-‘—I—j Vi3 “Melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku.”
Ar-Rabi’ bin Anas mengatakan: “Maksudnya tidak lain kecuali untuk ber-
ibadah.” As-Suddi mengemukakan: “Di antara ibadah itu ada yang bermanfaat
da.tz ada pula yang tidak bermanfaar.” Allah berfirman:
€80 S8 N il S 2 B D “Dan sesumgguimya jika enghan tanya
kan kepada mereka: Siapakab yang mendptakan langit dan bumi?” Tenty mereka
akan menjawab: ‘Allab. " (QS. Luqran: 25),

Ibadah mereka yang disertai dengan kesyirikan ru sama sekali tidak
mendatangkan manfaat bagi mereka. Adh-Dhahhak mengatakan: “Dan yang
dimaksudkan dengan hal itu adalak orang-orang yang beriman.”

Dan firman Allah Ta’ala:

§ by ).!i_,:cjiwll‘,a K ;,;1 uﬂ,...-Ja.v uf.u)rLJ QJwa.b)!Ly “Aly tidak
menghendaki rizki sedikit pun dari mereka dan Aky tidak menghendaki supaya
mercka memberi Aku makan. Sesunggubnya Allab, Dia-lab Mabapemberi vizki
Yang mempunyai keknatan lagi sangar kokob,” Makna ayat tersebut, bahwa
Allah Tabaaraka wa Ta'ala 1elah menciptakan hamba-hamba-Nya dengan
tujuan agar mereka beribadah kepada-Nya semata, Rabb yang tiada sekutu
bagi-MNya. Barangsiapa mentaati-INya, maka ia akan diberikan balasan yang
sempurnz. Dan barangsiapa yang durhaka kepada-Nya, maka ia akan men-
dapatkan adzab yang sangat pedih, Dan Allah Ta’ala juga memberitahukan
bahwa Dia sama sekali tidak membutuhkan mereka, tetapi justru merekalah
yang sangat membutuhkan-Nya dafam segala keadaan. Dengan demukian, Dia
adalah Pencipta dan Pemberi rizki mereka.
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Imam Ahmad menwayatkan dan Abu Hurairah 22, 1a berkara babhwa
Rasulullah # bersabda: “Allah Ta'ala berfirman:

e B8 Yy 98 Sl o 97s Sl 3 54 55T i )
(ﬂ_,ui’.ﬂl.haﬁ

"Wahai anak Adam, luangkanlah wakru untuk beribadah kepada-Ku, Aku
akan memenuhi hatimu dengan kebahagiaan dan Aku akan menurupi kefakiran-
mu. Dan jika kamu ridak melakukannya, maka Aku akan mengisi hatimu
dengan kesengsaraan dan Aku ridak akan menutupi kefakiranmu.™

Hadits rersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibou Majah, dari
hadirs ‘Imran bin Za-idah, Ar-Tirmidzi berkara: “Hadins tersebur hasan gharib.”

Dan firman Allah Ta'ala: € ¢ 551 206 ‘_,_;AL‘ b ¥ “Maka sesungenbnya
nntitk orang-orang. z-i?ﬁ:hm ada bagian,” yakni bagian siksaan.
€ O oty Vi Lol ..I-"' ¥ "Seperti bagian teman-teman mereka (dabulu),
maka janganlal mereka meminta kepada-Kn menyegerakannya.” Maksudnya,
jangan mereka meminta lr.epada-Ku menyegerakan hal tersebur, Karena se-
mmggulm}ra h.a.l Lrusudah pasti akan terjadi, tidak mungkin ridak.
€034 2 g o 0 oD K0 b “Maka, kecelakaaniab bagi orang orang yang
kafir pada hart yang diancamban kepada mereka.” Yakni, pada han Kiamar,
Demikianlah akhir dari penafsiran surat adz-Dzaariyaat. Walillaafil
Hamdu wal Minnab.
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